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 Abstrak  
 
Cerita pendek merupakan sebuah media massa cetak yang berupa buku serta 
merupakan sebuah karya sastra prosa naratif yang disajikan dalam satu peristiwa 
yang berkesan, singkat, padat, dan ide cerita berpusat pada satu tokoh serta dapat 
selesai dibaca dalam satu kali pembacaan. Seorang anak mendapatkan pendidikan 
dari usia dini selain orang tua buku bacaan yang dibaca oleh anak juga 
memberikan dampak pendidikan baik moral maupun akhlak, salah satu buku 
bacaan anak berupa cerita pendek bergambar maupun cerita pendek tertulis. Dar 
Mizan menerbitkan buku bacaan yang dibuat oleh anak-anak dan ditujukan 
kepada anak-anak sebaga pembacanya, buku bacaan tersebut merupakan Kecil-
kecil Punya Karya. Pada hakikatnya cerita pendek yang dikonsumsi oleh anak 
harus memberikan perlindungan hukum terhadap hak-hak anak sebagai konsumen 
cerita pendek, serta ketentuan isi dari cerita pendek harus sesuai dengan Kode Etik 
Jurnalis. Hal ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. 
 




Short story is printed mass media in the form of book as well as a literary work of 
narrative prose presented in an unforgettable event, brief, short, and story idea is 
centralized on one character and can be read in one sitting. Children get their early 
education not only by their parents but also from books. Books can affect their 
moral and character, one of these books is short story with or without pictures. 
Dar Mizan publishes book which was written by children and is addressed to 
children as readers. This book is called “Kecil-kecil Punya Karya”. Essentially, 
short story which read by children ought to be  providing legal protection against 
the rights of children as short story consumers, and the contents of the short story 
must follow The Journalist's Code of Ethics. This is based on Act No. 8 of 1999 
on Consumer Protection and Act no. 35 of 2014 on Amendment of Act Number 
23 of 2002 regarding Child Protection. 
 





Media massa merupakan saluran atau alat komunikasi yang menghubungkan 
komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal 
yang jauh, sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia media massa merupakan sarana dan saluran resmi sebagai 
alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas.1 
Sedangkan menurut Gerbner “mass Comunication is the thecnologically and 
institutionally based production and distribution of the most broadly shared 
continuous flow of messages in industrial societies”, menggambarkan bahwa 
komunikasi massa menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi 
yang disebarkan dan didistribusikan kepada khayalak luas secara terus menerus 
dalam jarak waktu yang tetap.2 
Media cetak maupun elektronik merupakan media massa yang paling banyak 
digunakan oleh masyarakat diberbagai lapisan sosial, maka media massa sering 
digunakan sebagai alat mentransformasikan informasi dari dua arah, yaitu dari 
media massa ke masyarakat atau mentransformasi informasi di antara masyarakat 
itu sendiri.3 Sebagaimana sifat media informasi, maka media massa selain 
mengandung nilai manfaat sebagai alat transformasi juga dapat menjadi media 
informasi yang ampuh untuk menabur nilai-nilai baru yang tidak diharapkan 
masyarakat itu sendiri.4 
Cerita pendek (cerpen) merupakan sebuah media massa cetak yang berupa buku. 
Cerpen adalah sebuah karya sastra prosa naratif yang disajikan dalam satu 
peristiwa yang berkesan, singkat, padat, dan ide cerita berpusat pada satu tokoh 
serta dapat selesai dibaca dalam satu kali pembacaan.5 Menurut Semi cerpen 
adalah penceritaan yang memusat pada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa 
pokok itu selalu tidak sendirian, ada peristiwa lain yang sifatnya mendukung 
peristiwa pokok yang dapat memberikan kesan bermakna bagi pembacanya.6 
Cerita yang akan disampaikan pada seorang anak haruslah mengusung nilai-nilai 
moral yang baik, karena dalam fase anak-anak nilai moral seorang anak mulai 
berkembang.7 Salah satu contoh cerita kancil yang terdapat nilai-nilai negatif 
terhadap anak yang berupa sikap culas, menipu, berbohong, melakukan sesuatu 
atas kepentingan pribadi. Secara tidak langsung nilai moral yang diberikan pada 
cerita kancil adalah jangan jadi jujur, jangan jadi baik, diperbolehkan menipu 
orang lain, diperbolehkan berbohong dan lain sebagainya.8 
Anak yang membaca cerpen harus mendapatkan perlindungan hukum sebagai 
konsumen, karena anak tersebut dianggap sebagai konsumen cerpen. Sesuai 
                                                          
1  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta; Balai Pustaka. 
2  Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala E, 2005, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, Bandung; 
Simbiosa Rekatama Media. Hal 3-4 
3  Burhan Bungin, 2001, Erotika Media Massa, Surakarta; Muhammadiyah University Press. Hal 1 
4  Ibid  
5  Gusti Hanifah, 2015, Nilai-nilai Karakter dalam Kumpulan Cerpen Anak-anak, ‘Kecil-Kecil Punya Karya, 
Jurnal Publikasi, Vol. 5 No. 2, http://jbsp.unlam.ac.id/index.php/jbsb/article/view/20/19 
diunduh hari Kamis 17 November 2016 pukul 01:25 WIB. 
6  Ibid  
7  Rekna Eka Purnamasari, 2015, Hati-hati Dampak Kisah Dongeng Si Kancil, 
http://www.kompasiana.com/reknaekapurnamasari/hati-hati-dampak-kisah-dongeng-si-
kancil_551a2c7b813311dc7e9de0ef. diakses pada hari Kamis 17 November 2016 pukul 02:00 
WIB. 
8  Ibid  
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dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
Pasal 1 Angka 2 yang menyebutkan “Konsumen adalah setiap orang pemakai 
barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri 
sendiri, keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak 
diperdagangkan”. Serta mengenai perlindungannaya terhadap konsumen 
didefinisikan dalam Pasal 1 Angka 2 yang menyebutkan “Perlindungan 
Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk 
memberi perlindungan kepada konsumen”. 
Seorang anak memiliki hak untuk dilindungi sebagai konsumen cerpen yang harus 
dipenuhi oleh penerbit cerpen sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Angka 2 “perlindungan anak adalah 
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi”. 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak juga menjelaskan hak-hak 
anak pada Pasal 4 menyebutkan “setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 
berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 
Pasal 10 juga menyebutkan “setiap anak berhak menyatakan dan didengar 
pendapatnya, menerima, mencari dan memberikan informasi sesuai dengan 
tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-
nilai kesusilaan dan kepatutan”. Kemudian dalam perubahan Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 9 Ayat (1) juga menyebutkan “setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat bakat”. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan dua masalah 
yaitu pertama, bagaimanakah profil cerita pendek kecil-kecil punya karya yang 
dikonsumsi oleh anak? Kedua, bagaimanakah perlindungan hukum terhadap anak 
sebagai konsumen cerita pendek kecil-kecil punya karya? 
Secara umum, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji secara normatif 
mengenai hak-hak anak sebagai konsumen cerita pendek. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan 
profil cerita pendek kecil-kecil punya karya yang dikonsumsi oleh anak-anak, 
kedua, untuk mendeskripsikan perlindungan hukum terhadap anak sebagai 
konsumen cerita pendek kecil-kecil punya karya. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, teori penggunaan dan 
kepuasan sebagai salah satu teori yang paling populer dalam studi komunikasi 
massa, teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan individu menyebabkan 
audien mencari, menggunakan dan memberikan tanggapan terhadap isi media 
secara berbeda-beda, yang disebabkan oleh berbagai faktor sosial dan psikologis 
yang berbeda di antara individu audien.9 Teori ini memfokuskan perhatian pada 
audien sebagai konsumen media massa dan bukan pada pesan yang disampaikan, 
                                                          
9  Morissan, Andy Corry Wardhani dan Farid Hamid, 2010, Teori Komunikasi Massa, Bandung: 
Ghalia Indonesia. Hal 77. 
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dan teori ini juga menilai bahwa audien dalam menggunakan media berorientasi 
pada tujuan, bersifat aktif sekaligus diskriminatif.10  
Kedua, teori perlindungan hukum berfokus pada perlindungan hukum yang 
diberikan kepada masyarakat, yaitu masyarakat pada posisi yang lemah secara 
ekonomis maupun lemah secara yuridis.11 Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan 
hukum adalah “memberikan pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) 
yang dirugikan orang lain dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat 
agar dapat menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum”.12 Maria 
Theresia Geme mengartikan perlindungan hukum adalah “berkaitan dengan 
tindakan negara untuk melakukan sesuatu dengan (memberlakukan hukum negara 
secara eksklusif) yang bertujuan untuk memberikan jaminan kepastian hak-hak 
seseorang atau kelompok orang”.13Teori perlindungan hukum sendiri merupakan 
teori yang mengkaji dan menganalisis tentang wujud atau bentuk atau tujuan 
perlindungan, subjek hukum yang dilindungi serta objek perlindungan yang 
diberikan oleh hukum kepada subjeknya.14 
 
2. METODE 
Dalam penyusunan tesis ini, penulis menggunakan beberapa metode, baik dalam 
melakukan penelitian, mengumpulkan data sampai analisa datanya. Jenis kajian di 
dalam penelitian ini bersifat deskriptif, karena bermaksud menggambarkan secara 
jelas dan sistematis tentang berbagai hal yang terkait dengan profil cerita pendek 
“Kecil-Kecil Punya Karya” yang dikonsumsi oleh anak-anak dan perlindungan 
hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek. Penelitian ini 
mendasarkan pada penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan doctrinal 
(normative) karena dalam penelitian ini hukum dikonsepkan sebagai norma-
norma tertulis yang dibuat dan diundangkan oleh lembaga atau pejabat yang 
berwenang. Hukum dipandang sebagai suatu lembaga yang otonom, terlepas dari 
lembaga-lembaga lainnya yang ada di masyarakat.15 
Penelitian ini menggunakan jenis data yang berasal dari data sekunder yaitu data 
utama yang diperoleh melalui kajian bahan pustaka, yang meliputi berbagai 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Dalam 
penelitian ini data tersebut berupa cerita pendek dari Kecil-Kecil Punya Karya. 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui 
studi kepustakaan. Cara untuk mengumpulkan data sekunder ini adalah dengan 
mencari, mencatat, menginventarisasi dan mempelajari data-data sekunder, 
Data-data yang telah diperoleh kemudian akan dianalisis dengan cara normative 
kualitatif, yaitu dengan suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara 
menafsirkan dan mendiskusikan data yang telah diperoleh dan diolah, berdasarkan 
norma-norma hukum, doktrin-doktrin hukum, dan teori ilmu hukum yang telah 
ada kemudian akan didiskusikan dengan data yang telah diperoleh dari objek yang 
                                                          
10  Ibid  
11  Salim dan Erlies Septiana Nurbani, 2013, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis dan Disertasi, 
Jakarta: Rajagrafindo Persada. Hal 259 
12  Ibid hal 262 
13  Ibid  
14  Ibid hal 263 




diteliti sebagai suatu kesatuan yang utuh, sehingga pada tahap akhir dapat 
ditemukan hukum inconcreto-nya. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Burhan Nurgiantoro menjelaskan cerita pendek adalah cerita fiksi anak yang pada 
umumnya dimuat dalam berbagai majalah dan surat kabar harian, cerita pendek 
dibangun oleh berbagai unsur intristik yang sama, misalnya unsur penokohan, 
alur, latar tema moral, sudut pandang dan lain-lain, serta hanya terdiri dari 
beberapa halaman atau sekitar seribu kata.16 Cerita pendek tidak bercerita secara 
panjang lebar tentang peristiwa, tokoh dan latar belakang karena dibatasi oleh 
jumlah halaman, jadi hanya bercerita mengenai hal-hal yang penting dan tidak 
sampai pada detil-detil kecil yang kurang penting.17 
Penelitian yang penulis lakukan, yaitu penulis melakukan penelitian dan 
pengamatan terhadap cerita pendek yang bertema Kecil-Kecil Punya Karya 
terbitan Dar Mizan. Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK) merupakan sebuah lini 
DAR Mizan yang khusus menerbitkan buku-buku yang ditulis oleh anak-anak 
usia 7-12 tahun. KKPK yang awal penerbitannya merupakan sebuah idealisme 
untuk menampung karya dari anak-anak Indonesia terbit pada akhir tahun 2003.18 
Pada tahun 2008 setelah konferensi penulis cilik KKPK, jumlah penulis dan 
pertumbuhan tulisan anak-anak usia 7-12 tahun semakin bertambah, jumlah 
penulis KKPK sampai sekarang ada 500-an anak, dan karya yang terbit sudah 
lebih dari 600an judul yang didukung oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia selama tujuh tahun (2010-2016) melalui dukungan untuk 
acara konferensi penulis cilik Indonesia (KPCI). 
KKPK merupakan brand baru sebuah buku bacaan untuk anak yang digemari oleh 
anak-anak usia sekolah dasar (usia 7-12 tahun). Seiring berkembangnya seri 
KKPK terbitlah KKPK Luks Berwarna (naskah asli sayembara), Travela (novel 
tentang perjalanan), Cookidz (novel tentang kuliner), Juiceme (kumpulan cerita), 
dan Nomik KKPK Class. Penulis akan melakukan penelitian pada dua model 
terbitan KKPK yaitu Juiceme yang berupa kumpulan dari cerita-cerita pendek dan 
Nomik KKPK Class yang berupa cerita pendek bergambar. Seiringan dengan 
semakin berkembangnya cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya, maka Penulis 
mencoba untuk mengkerucutkan dan menggambarkan profil cerita pendek 
berdasarkan jenis-jenis cerita pendek yang Penulis bagi dalam dua jenis yaitu 
cerita pendek tertulis dan cerita pendek bergambar. 
Penulis akan memberikan uraian tentang penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi pada cerita pendek kecil-kecil punya karya yang telah penulis teliti 
sebanyak 20 judul cerita pendek, dilihat dari hak-hak anak sebagai konsumen 
cerita pendek, antara lain: 
1. hak mendapatkan perlindungan hukum dari eksploitasi 
Jumlah cerita pendek yang diteliti sesuai dengan jenisnya ada 20 judul. Untuk 
cerita pendek yang telah memberikan perlindungan hukum dari eksploitasi 
sebanyak 8 judul dengan prosentase 40% dan yang tidak memberikan 
perlindungan hukum dari eksploitasi sebanyak 12 judul dengan prosentase 60%. 
                                                          
16  Burhan Nurgiyantoro, 2016, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, Yogyakarta; Gadjah 
Mada University Perss, hal 286-287 
17  Ibid,  
18  http://rumahkkpk.com/info 
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Cerita pendek yang memberikan perlindungan hukum dari eksploitasi yaitu dari 
jenis cerita pendek tertulis sebanyak 5 judul, dari jenis cerita pendek bergambar 
sebanyak 3 judul. Sedangkan yang tidak memberikan perlindungan hukum dari 
eksploitasi yaitu dari jenis cerita pendek tertulis sebanyak 5 judul dan dari jenis 
cerita pendek bergambar sebanyak 7 judul. 
2. hak mendapatkan perlindungan hukum dari diskriminasi 
Penulis menganggap bahwa bentuk-bentuk kekerasan yang ada dalam cerita 
pendek merupakan wujud dari tindakan diskriminasi yang menimbulkan 
kekerasan. Berdasarkan jumlah cerita pendek yang diteliti sebanyak 20 judul 
maka yang memberikan perlindungan hukum dari diskriminasi adalah sebanyak 8 
judul dengan persentase 40% sesuai rincian jenis cerita pendek tertulis sebanyak 5 
judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 3 judul. Sedangkan yang tidak 
memberikan perlindungan hukum dari diskriminasi sebanyak 12 judul dengan 
persentase 60% sesuai rincian jenis cerita pendek tertulis sebanyak 5 judul dan 
jenis cerita pendek bergambar sebanyak 7 judul. 
3. hak anak sebagai konsumen cerita pendek untuk mendapatkan pendidikan 
Pendidikan ini diarahkan pada pengembangan kepribadian, bakat, kemampuan 
mental dan fisik anak sampai mencapai potensi yang paling penuh. Berdasarkan 
jumlah cerita pendek yang diteliti sebanyak 20 judul dapat dilihat bahwa tidak 
semua cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya memberikan pendidikan kepada 
pembacanya yang dalam hal ini anak-anak sebagai konsumen cerita pendek. Dari 
20 judul cerita pendek hanya 13 judul yang memberikan pendidikan kepada 
pembacanya dengan persentase 65% sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 7 
judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 6 judul. Sedangkan yang tidak 
memebrikan pendidikan sebanyak 7 judul dengan persentase 35% sesuai jenis 
cerita pendek tertulis sebanyak 3 judul dan cerita pendek bergambar 4 judul. 
4. Hak untuk mengembangkan diri dengan berpartisipasi 
Partisipasi anak merupakan upaya konstruktif untuk mempersiapkan anak-anak 
menjadi aktor demokrasi di masa yang akan datang.19 Pelaksanaan hak anak untuk 
didengar merupakan elemen penting dari proses dan tahapan kebijakan, konsep 
hak partisipasi anak menekankan bahwa partisipasi tersebut tidak hanya tindakan 
karena ada aktivitas tertentu (momentary), namun seharusnya partisipasi anak 
diletakkan dalam keseluruhan proses.20 Cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya 
yang diteliti sebanyak 20 judul, yang memberikan hak kepada anak-anak untuk 
mengembangkan diri dengan cara berpartisipasi adalah sebanyak 9 judul dengan 
persentase 45% sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 7 judul dan cerita 
pendek bergambar sebanyak 2 judul. Sedangkan yang tidak memberikan hak 
kepada anak untuk mengemabngkan diri secara berpartisipasi adalah sebanyak 11 
judul dengan persentase 55% sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 3 judul 
dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 8 judul. 
5. hak untuk mengembangkan diri dengan berpendapat 
Anak sebagai konsumen cerita pendek seharusnya mempunyai hak untuk 
mengembangkan diri dengan cara berpendapat. Dalam penelitian ini penulis 
meneliti 20 judul cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang memenuhi 
                                                          
19  Yayasan pemantau hak anak, Memaknai Partisipasi Anak, Jurnal, www.ypha.or.id/web/wp-
content/uploads/2012/01/Memaknai-Partisipasi-Anak.pdf, hal 1, diunduh pada hari Rabu 12 
Juli 2017 pukul 16.00 WIB 
20  Ibid hal 8 
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ketentuan ini sebanyak 14 judul buku dengan persentase 70% sesuai jenis cerita 
pendek tertulis sebanyak 7 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 7 
buku. Sedangkan yang tidak memenuhi ketentuan ini sebanyak 6 judul dengan 
persentase 30% sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 3 judul dan jenis cerita 
pendek bergambar sebanyak 3 judul. 
6. hak atas kelangsungan hidup 
Hak atas kelangsungan hidup yang masuk menjadi salah satu dari hak-hak anak 
merupakan hak yang seharusnya diperhatikan agar anak dapat melangsungkan 
hidup secara wajar dan sesuai dengan usianya. Dari 20 judul cerita pendek yang 
diteliti hanya 4 judul cerita pendek yang memenuhi ketentuan hak atas 
kelangsungan hidup pada anak dengan persentase 20% sesuai jenis cerita pendek 
tertulis sebanyak 3 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 1 judul. 
Sedangkan yang tidak memenuhi ketentuan hak atas kelangsungan hidup anak 
sebanyak 16 judul dengan persentase 80% sesuai jenis cerita pendek tertulis 
sebanyak 7 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 9 judul. 
Setelah mengkaji penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada cerita pendek 
kecil-kecil punya karya dari segi hak-hak anak sebagai konsumen cerita pendek, 
penulis akan memberikan uraian tentang penyimpangan dari ketentuan isi cerita 
pendek sesuai dengan kode etik penulis berdasarkan Peraturan Kode Etik Jurnalis 
dan Kode Etik Persatuan Wartawan Indonesia, antara lain: 
1. cerita pendek tersebut berimbang dan tidak beritikad buruk 
Kode etik jurnalis merupakan norma atau asas yang diterima oleh kelompok 
jurnalis sebagai pedoman tingkah laku. Berimbang pada umumnya berati semua 
pihak mendapat kesetaraan, sedangkan tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat 
secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 
Cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang diteliti sebanyak 20 judul yang 
ditulis oleh beberapa anak di bawah umur yang dikonsumsi oleh anak di bawah 
umur. Dalam hal ini yang sudah memenuhi ketentutan dalam kode etik jurnalis, 
cerita pendek tersebut berimbang dan tidak beritikad buruk sebanyak 13 judul 
dengan persentase 65% sesuai dengan jenis cerita pendek tertulis sebanyak 7 judul 
dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 3 judul. Sedangkan yang belum 
memenuhi ketentuan sebanyak 7 judul dengan persentase 35% sesuai dengan jenis 
cerita pendek tertulis sebanyak 3 judul dan jenis cerita pendek bergambar 
sebanyak 4 judul. 
2. cerita pendek tersebut tidak memuat unsur kekerasan 
Unsur kekerasan dalam hal ini merupakan sadis yang berarti kekejaman dan tidak 
mengenal belas kasihan. Dari 20 judul cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya 
yang sudah memenuhi ketentuan ini terdapat sebanyak 14 judul dengan persentase 
70% sesuai dengan jenis cerita pendek tertulis sebanyak 9 judul dan cerita pendek 
bergambar sebanyak 5 judul. Sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini 
terdapat sebanyak 6 judul dengan persentase 30% sesuai dengan jenis cerita 
pendek tertulis sebanyak 1 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 5 
judul. 
3. cerita pendek tersebut tidak memuat unsur pornografi 
Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 
menjelaskan “Pornografi adalah, gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, 
bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk 
pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di 
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muka umum, yang memuat kecabulan atau kesploitasi seksual yang melanggar 
norma kesusilaan dalam masyarakat”. Cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya 
yang diteleti sebanyak 20 judul dari dua jenis cerita pendek yang berbeda yaitu 
cerita pendek tertulis dan cerita pendek bergambar, dari kedua jenis cerita pendek 
Kecil-Kecil Punya Karya yang diteliti keseluruhan judulnya telah memenuhi 
kriteria dari ketentuan isi cerita pendek. Persentase dari ketentuan isi cerita 
pendek tersebut tidak memuat unsur pornografi mencapai 100% dari ketentuan-
ketentuan isi cerita pendek yang lain. 
4. cerita pendek tersebut tidak memuat unsur diskriminasi 
Diskriminasi yang dimaksud dalam ketentuan isi cerita pendek ini merupakan 
segala bentuk diskriminasi baik lisan, tulisan, dan perbuatan yang menyangkut 
diskriminasi jasmani dan rohani. Pada 20 judul cerita pendek yang diteliti terdapat 
sebanyak 8 judul yang telah memenuhi ketentuan ini dengan persentase 40% 
sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 5 judul dan jenis cerita pendek 
bergambar sebanyak 4 judul. Sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini 
sebanyak 12 judul dengan persentase 60% sesuai jenis cerita pendek tertulis 
sebanyak 5 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 6 judul. 
5. cerita pendek tersebut tidak memuat unsur perendahan martabat orang 
Perendahan martabat orang dalam hal ini merupakan tindakan penghinaan 
terhadap seseorang yang lebih lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 
Sebanyak 20 judul cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang telah memenuhi 
ketentuan dari isi yang tidak memuat unsur perendahan martabat orang adalah 
sejumlah 14 dengan persentase 70% sesuai jenis cerita pendek tertulis sebanyak 6 
judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 8 judul. Sedangkan yang belum 
memenuhi ketentuan isi pendek masih terdapat unsur perendahan martabat orang 
sebanyak 6 judul dengan persentase 30% sesuai jenis cerita pendek tertulis 
sebanyak 4 judul dan jenis cerita pendek bergambar sebanyak 2 judul. 
 
3.1. Perlindungan Hukum kepada Anak sebagai Konsumen Cerita Pendek 
Perlindungan hukum pada penelitian berikut, penulis akan membagi profil cerita 
pendek menjadi dua bagian, agar memudahkan penulis dalam menguraikan 
perlindungan hukum terhadap anak-anak sebagai konsumen cerita pendek, adapun 
pembagian profil tersebut adalah pertama, profil cerita pendek yang sudah 
memenuhi ketentuan; dan kedua, profil cerita pendek yang belum memenuhi 
ketentuan.  
Pertama, profil cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan sudah memberikan 
perlindungan hukum terhadap anak berupa a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 3 huruf b, Pasal 3 huruf c, Pasal 3 
huruf f, Pasal 4 huruf f, Pasal 4 huruf g, Pasal 7 huruf a, Pasal 7 huruf c. b) 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 2, Pasal 4, Pasal 9 ayat 
(1), Pasal 10, Pasal 13, Pasal 49, Pasal 50, Pasal 56, Pasal 59, Pasal 66, Pasal 69, 
Pasal 70. 
Kedua, profil cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang belum memenuhi 
ketentuan, tidak memberikan perlindungan hukum kepada anak sebagai 
konsumen, berupa a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen Pasal 3 huruf b, Pasal 3 huruf c, Pasal 3 huruf f, Pasal 4 huruf f, Pasal 
4 huruf g, Pasal 7 huruf a, Pasal 7 huruf c. b) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
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2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 2, Pasal 4, Pasal 9 ayat (1), Pasal 10, Pasal 13, Pasal 49, 
Pasal 50, Pasal 56, Pasal 59, Pasal 66, Pasal 69, Pasal 70. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kedua undang-undang 
tersebut di atas yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, belum 
memberikan perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek 
secara keseluruhan. 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, adalah: 1) hak 
memberikan perlindungan hukum dari eksploitasi diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 13, Pasal 59, Pasal 66; 2) hak memberikan 
perlindungan hukum dari diskriminasi diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 tentang perlindungan Konsumen Pasal 4 huruf g dan Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 4, Pasal 69, Pasal 70 ayat (2); 3) hak 
mendapatkan pendidikan diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen Pasal 4 huruf f dan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 9 ayat (1), Pasal 50, Pasal 70 ayat (2); 4) hak 
mengembangkan diri dengan berpartisipasi diatur dalam Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 3 huruf b dan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 4, Pasal 56; 5) hak 
mengembangkan diri dengan berpendapat diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 3 huruf c dan Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 10; 6) hak atas kelangsungan hidup diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
Pasal 3 huruf f dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 4; 7) 
cerita pendek berimbang dan tidak beritikad buruk diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 7 huruf a dan 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 2; 8) cerita pendek tidak 
mengandung unsur kekerasan diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 4, Pasal 59; 9) cerita pendek tidak memuat unsur 
pornografi diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
Pasal 59; 10) cerita pendek tidak memuat unsur diskriminasi diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 4 
huruf g, Pasal 7 huruf c dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
Pasal 4, Pasal 69; 11) cerita pendek tidak memuat unsur perendahan martabat 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-
10 
 
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 13 ayat (1), 
Pasal 70 ayat (1). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kedua undang-undang 
tersebut di atas yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, belum 
memberikan perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek 
secara keseluruhan. Dalam hal ini belum sesuai dengan teori perlindungan hukum 
Maria Theresia Geme yang menyatakan perlindungan hukum adalah “berkaitan 
dengan tindakan negara untuk melakukan sesuatu dengan (memberlakukan 
hukum negara secara eksklusif) yang bertujuan untuk memberikan jaminan 
kepastian hak-hak seseorang atau kelompok orang”.21 Karena kedua undang-
undang tersebut masih memiliki kekurangan dalam memberikan perlindungan hak 
kepada anak sebagai konsumen cerita pendek. 
Kekurangan dari kedua undang-undang tersebut dalam memberikan perlindungan 
hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek, yaitu: 
1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
Undang-undang ini di dalamnya belum terdapat pasal yang mengatur tentang: a) 
Perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek dari 
eksploitasi; b) Perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita 
pendek dari unsur kekerasan; c) Perlindungan hukum terhadap anak sebagai 
konsumen cerita pendek dari unsur pornografi; d) Perlindungan hukum terhadap 
anak sebagai konsumen cerita pendek dari unsur perendahan martabat; dan e) 
Hak-hak anak sebagai konsumen cerita pendek. 
2. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
Undang-undang ini belum terdapat pasal yang mengatur tentang hak-hak anak dan 
perlindungan hukum sebagai konsumen cerita pendek secara terperinci, karena 
hak-hak anak yang ada dalam undang-undang ini hanya menyebutkan hak-hak 
anak dan perlindungan hukum secara umum. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan sebagaimana yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
4.1. Profil cerita pendek bertema Kecil-Kecil Punya Karya terbitan Dar Mizan 
yang khusus menerbitkan buku-buku dengan anak-anak usia 7-12 tahun sebagai 
penulisnya. Kecil-kecil punya karya merupakan brand baru sebuah buku bacaan 
untuk anak yang digemari oleh anak-anak usia sekolah dasar (usia 7-12 tahun), 
terdapat dua model terbitan cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yaitu Juiceme 
yang berupa kumpulan dari cerita-cerita pendek dan Nomik KKPK Class yang 
berupa cerita pendek bergambar. Dari kedua jenis cerita pendek tersebut telah 
diteliti 20 judul cerita pendek yang terdiri dari 10 jenis cerita pendek tertulis 
(Juiceme) dan 10 cerita pendek bergambar (Nomik KKPK Class). 
4.2. Berdasarkan penelitian terhadap 20 judul cerita pendek bertema Kecil-Kecil 
Punya Karya terbitan Dar Mizan yang diteliti menunjukkan hasil profil cerita 
                                                          
21  Salim dan Erlies Septiana Nurbani, 2013, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis dan Disertasi, 
Jakarta: Rajagrafindo Persada. Hal 259 
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pendek Kecil-kecil Punya Karya dilihat dari hak-hak anak dan ketentuan isi cerita 
pendek, sebagai berikut: 
a. Hak mendapatkan perlindungan hukum dari eksploitasi 
Dari 20 judul cerita pendek yang telah diteliti terdapat 8 judul cerita pendek 
yang memenuhi ketentuan dengan jumlah persentase 40%, sedangkan yang 
belum memenuhi ketentuan ini terdapat 12 judul cerita pendek dengan jumlah 
persentase 60%, Hal ini mendasarkan pada Pasal 13 Undang-Undang Nomor 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak. Anak sebagai konsumen cerita pendek 
mempunyai hak mendapatkan perlindungan dari tindak eksploitasi baik 
eksploitasi ekonomi maupun eksploitasi seksual. 
b. Hak mendapatkan perlindungan hukum dari diskriminasi 
Sebanyak 20 judul cerita pendek yang telah diteliti, terdapat 8 judul cerita 
pendek yang telah memenuhi ketentuan dengan jumlah persentase 40%, 
sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini terdapat 12 judul cerita 
pendek dengan jumlah persentase 60%. Hal ini mendasarkan pada Pasal 4 
huruf g Undang-Undang Nomor  8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen dan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. 
c. Hak mendapat pendidikan 
Sebanyak 20 judul cerita pendek yang telah diditeliti, terdapat sebanyak 13 
judul cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan dengan jumlah persentase 
65%, sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini terdapat 7 judul cerita 
pendek dengan jumlah persentase sebanyak 35%. Hal ini mendasarkan pada 
Pasal 9 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Pasal 4 huruf 
f Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
d. Hak untuk mengembangkan diri dengan berpartisipasi 
Sebanyak 20 judul cerita pendek yang telah diteliti, terdapat sebanyak 9 judul 
cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan dengan jumlah persentase 45%, 
sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini terdapat 11 judul cerita 
pendek dengan jumlah persentase sebanyak 55%. Hal ini mendasarkan pada 
Pasal 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
e. Hak mengembangkan diri dengan berpendapat 
Dari 20 judul cerita pendek yang telah diteliti oleh penulis, terdapat sebanyak 
14 judul cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan ini dengan jumlah 
persentase sebanyak 70%, sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini 
terdapat 6 judul cerita pendek dengan jumlah persentase 30%. Hal ini 
mendasarkan pada Pasal 56 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak 
f. Hak atas kelangsungan hidup 
Dari 20 judul cerita pendek yang diteliti oleh penulis, terdapat hanya 4 judul 
cerita pendek yang memenuhi ketentuan hak atas kelangsungan hidup dengan 
jumlah persentase 20%, sedangkan yang belum memenuhi ketentuan ini 
terdapat sebanyak 16 judul cerita pendek dengan jumlah persentase 80%. Hal 
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ini mendasarkan pada Pasal 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak 
g. Cerita pendek tersebut berimbang dan tidak beritikad buruk 
Sebanyak 20 judul cerita pendek yang diteliti oleh penulis, terdapat sebanyak 
13 judul cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan isi yang berimbang 
dan tidak beritikad buruk dengan jumlah persentase 65%, sedangkan cerita 
pendek yang belum memenuhi ketentuan ini sebanyak 7 judul cerita pendek 
dengan jumlah persentase 35%. Hal ini mendasarkan pada Pasal 1 Kode Etik 
Jurnalis dan Pasal 7 huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen. 
h. Cerita pendek tersebut tidak memuat unsur kekerasan 
Dari 20 judul cerita pendek yang diteliti oleh penulis, terdapat sebanyak 14 
judul cerita pendek yang memenuhi ketentuan tidak memuat unsur kekerasan 
dengan jumlah persentase 70%, sedangkan cerita pendek yang belum 
memenuhi ketentuan ini sebanyak 6 judul dengan jumlah persentase 30%. 
Hal ini mendasarkan pada Pasal 4 Kode Etik Jurnalis dan Pasal 4 Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
i. Cerita pendek tersebut tidak memuat unsur pornografi 
Sebanyak 20 judul cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang diteliti oleh 
penulis kesemua cerita pendek tersebut telah memenuhi ketentuan isi tidak 
memuat unsur pornografi dengan jumlah persentase mencapai 100%. Hal ini 
mendasarkan pada Pasal 4 Kode Etik Jurnalis dan Pasal 4 Undang-Undang 
Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi. 
j. Cerita pendek tersebut tidak memuat unsur diskriminasi 
Dari 20 judul cerita pendek yang diteliti oleh penulis, terdapat sebanyak 8 
judul cerita ppendek yang telah memenuhi ketentuan tidak memuat unsur 
diskriminasi dengan jumlah persentase 40%, sedangkan sebanyak 12 judul 
cerita pendek yang diteliti belum memenuhi ketentuan ini dengan jumlah 
persentase sebanyak 60%. Hal ini mendasarkan pada Pasal 8 Kode Etik 
Jurnalis, Pasal 4 huruf g Undang-Undang Nomor  8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen, dan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak. 
k. Cerita pendek tersebut tidak memuat unsur perendahan martabat 
Sebanyak 20 judul cerita pendek yang diteliti oleh penulis, terdapat sebanyak 
14 judul cerita pendek yang telah memenuhi ketentuan tidak memuat unsur 
perendahan martabat dengan jumlah persentase sebanyak 70%, sedangkan 
cerita pendek yang belum memenuhi ketentuan ini sebanyak 6 judul dengan 
jumlah persentase 30%. Hal ini mendasarkan pada Pasal 8 Kode Etik Jurnalis. 
4.3. Dari penelitian cerita pendek Kecil-Kecil Punya Karya yang dilakukan oleh 
penulis pada perlindungan hukum yang diberikan kepada anak selaku konsumen 
cerita pendek, maka menunjukkan bahwa: 
a. Telah memberikan perlindungan hukum terhadap anak yaitu hak 
mendapatkan perlindungan hukum dari eksploitasi, hak mendapatkan 
perlindungan hukum dari diskriminasi, hak mendapat pendidikan, hak untuk 
mengembangkan diri dengan berpartisipasi, hak untuk mengembangkan diri 
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dengan berpendapat, dan hak atas kelangsungan hidup. Serta ketentuan isi 
cerita pendek tersebut berimbang dan tidak beritikad buruk, cerita pendek 
tersebut tidak memuat unsur kekerasan, cerita pendek tersebut tidak memuat 
unsur pornografi, cerita pendek tersebut tidak memuat unsur diskriminasi, 
dan cerita pendek tersebut tidak memuat unsur perendahan martabat.  
b. Belum memberikan perlindungan hukum terhadap anak yaitu hak 
mendapatkan perlindungan hukum dari eksploitasi, hak mendapatkan 
perlindungan hukum dari diskriminasi, hak mendapat pendidikan, hak untuk 
mengembangkan diri dengan berpartisipasi, hak untuk mengembangkan diri 
dengan berpendapat, dan hak atas kelangsungan hidup. Serta ketentuan isi 
cerita pendek tersebut berimbang dan tidak beritikad buruk, cerita pendek 
tersebut tidak memuat unsur kekerasan, cerita pendek tersebut tidak memuat 
unsur pornografi, cerita pendek tersebut tidak memuat unsur diskriminasi, 
dan cerita pendek tersebut tidak memuat unsur perendahan martabat.  
4.4. Dari kedua Undang-Undang yaitu Undang-Undang Nomor  8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, masing-masing mempunyai kekurangan yaitu: 
a. Undang-Undang Nomor  8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Di 
dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen ini belum terdapat pasal 
yang mengatur tentang 1) Perlindungan hukum terhadap anak sebagai 
konsumen cerita pendek dari eksploitasi; 2) Perlindungan hukum terhadap 
anak sebagai konsumen cerita pendek dari unsur kekerasan; 3) Perlindungan 
hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek dari unsur pornografi; 
4) Perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen cerita pendek dari 
unsur perendahan martabat. 
b. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Di dalam Undang-
Undang Perlindungan Anak ini sudah terdapat pasal yang mengatur terntang 
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